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Pendahuluan: Obesitas saat ini telah berkontribusi dalam 2,8 juta kematian di seluruhdunia. Salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi obesitas adalah gangguan mentalemosional. Gangguan mental emosional dapat
mempengaruhi kejadian obesitasdikarenakan seseorang yang sedang dalam kondisi stres cenderung makan
makananmanis, karena makanan manis memiliki efek menenangkan dan dapat memperbaikisuasana hati.
Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh gangguan mental emosionalterhadap kejadian obesitas pada
penduduk usia dewasa di Indonesia tahun 2013.Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan data
sekunder yang berasal dari RisetK esehatan Dasar (Riskesdas) 2013 dan menggunakan desain studi cross
sectional.Penelitian ini dilakukan pada penduduk berusia diatas 18 tahun dengan jumlah sampel 633.612
orang.Hasil: Berdasarkan hasil analisis hubungan antara gangguan mental emosional denganobesitas
diperoleh hasil bahwa gangguan mental emosional tidak memiliki hubunganpositif dengan kejadian obesitas
(OR=0,940). Hasil analisis multivariat denganmengontrol pengaruh dari status perkawinan, jenis kelamin,
tempat tinggal, aktivitasfisik dan pola makan menggambarkan bahwa gangguan mental emosional
merupakanfaktor protektif dari kejadian obesitas (p=0,007, OR=0,945).Kesimpulan: Status gangguan mental
emosional merupakan faktor protektif darikejadian obesitas pada penduduk usia dewasa di Indonesia tahun
2013.Kata kunci:Obesitas, Gangguan Mental Emosional; Dewasa.
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